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ABSTRAK
Matematika merupakan pelajaran yang sulit bagi sebagian besar siswa khususnya tingkat sekolah dasar, akan tetapi kurikulum pendidikan kita tidak bisa terlepas dari mata pelajaran matematika, selain itu dalam pelaksanaannya pendidikan umum seperti matematika masih belum terintegrasi dengan pendidikan agama. Oleh karena itu, dengan adanya bahan ajar matematika berbasis al-Quran membantu siswa memahami konsep materi dan menanamkan nilai islami yang ada di dalam al-Quran melalui matematika.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D), dengan desain pengembangan bahan ajar ADDIE. Subyek penilaian produk untuk kelayakan bahan ajar terbatas pada 6 ahli.

Hasil dari penelitian dan pengembangan bahan ajar matematika berbasis al-Quran memenuhi kriteria valid dengan hasil uji ahli matematika mencapai tingkat kevalidan 90%, ahli pendidikan matematikamencapai 82%, ahli al-Quran mencapai 91%, ahli desain dan media mencapai 92%, ahli bahasa mencapai 94%, dan ahli praktisi mencapai 94%. Hasil uji kemenarikan dari MI Salafiyah Syafi’iyah mencapai 95,5%, sedangkan untuk MI Amiruddin mencapai 95%. Hasil uji efektivitas didapatkan hasil rata-rata 85,68 dari MI Salafiyah Syafi’iyah dan 78,12 dari MI Amiruddin, sedangkan hasil perhitungan uji-t dari pre-test dan post-test mendapatkan hasil sign. 0.000 untuk MI Salafiyah Syafi’iyah dan 0.000 untuk MI Amiruddin. Sehingga dapat ditarik kesimpulan terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar matematika berbasis al-Quran terhadap hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu unversal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran matematika juga perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.

Akan tetapi pada penerapannya sampai saat ini, pembelajaran matematika masih dilakukan secara parsial terhadap ilmu agama yang ada di dalam Alquran. Penanaman nilai Islami yang dilakukan dengan menggunakan ilmu umum masih belum dapat terlaksana dengan baik. Oleh karenanya masalah dikotomi pendidikan yang ada sampai sekarang haruslah segera diselesaikan, termasuk dalam pembelajaran matematika yang merupakan induk dari ilmu sains tersebut.

Sebagai sekolah dasar yang berlatar belakang Islam, maka MI sudah seharusnya mampu memadukan nilai-nilai Islam dengan materi pembelajaran. Akan tetapi pada kenyataannya hasil wawancara dari beberapa sekolah yang berbasis madrasah bahwa sistem integrasi belum banyak diterapkan dalam pembelajaran di kelas, kebanyakan dari sekolah tersebut masih menerapkakan pelajaran umum dan agama secara parsial termasuk di MI Salafiyah Safi’iyah. Menurut guru matematika di sekolah tersebut, pembelajaran matematika yang ada masih belum menerapkan integrasi pada ilmu umum seperti matematika, dan peran guru dalam pembelajaran serta pengimplementasian integrasi Matematika dan Alquran masih belum ada. Selain itu temuan penelitia tentang permasalahan yang ada di sekolah tersebut diantaranya adalah: 1) siswa masih menganggap bahwa matematika merupakan momok di sekolah, mata pelajaran yang sulit dipahami dan seringkali menghasilkan nilai jelek pada setiap evaluasiya, 2) belum adanya peneneman nilai Islam yang dilakukan melalui pembelajaran umum seperti matematika, 3) belum adanya bahan ajar yang mengintegrasikan nilai umum dengan nilai-nilai islam yang ada di dalam Alquran.

Agar nilai-nilai keislaman tertanam dengan baik, dan juga menambah daya tarik siswa kepada mata pelajaran matematika, maka perlu dibuat bahan ajar matematika berbasis al-Quran yang akan menjadi solusi masalah tersebut. Karena pengintegrasian nilai-nilai Islam ini secara kontinu dan simultan dengan mata pelajaran lain di asumsikan akan membentuk karakter siswa yang beriman dan bertakwa namun tetap mampu menguasai sains dan teknologi.
METODE PENELITIAN

Model Penelitian dan Pengembangan

Model penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development), dengan desain pengembangan bahan ajar ADDIE yang memiliki 5 langkah dalam prosedur rancangan dan pengembangannya. Model ADDIE ini sesuai dengan namanya, terdiri dari lima fase atau tahap utama, yaitu (A)nalysis, (D)esign, (D)evelopment, (I)mplementation, dan (E)valuation.


Gambar 1.  Model Pengembangan ADDIE

Subyek Penelitian

Subyek penilaian produk untuk kelayakan bahan ajar terbatas pada 6 ahli, antara lain ahli matematika, ahli pendidikan matematika, ahli al-Quran, ahli media dan desain pembelajaran, ahli bahasa dan ahli praktisi pendidikan, sasaran uji coba produk yaitu seluruh siswa kelas IV MI Salafiyah Syafi’iyah dan MI Amiruddin.

Jenis Data

Jenis data dalam penelitian dan pengembangan bahan ajar ini adalah data kuantitatif yakni data yang diperoleh dari hasil penskoran berupa persentase angket yang sudah di berikan kepada masing masing ahli dan data kualitatif yakni data yang berupa informasi yang didapatkan melalui wawancarakritik dan saran para ahliterhadapbahan ajar yang sudah di buat. Sedangkan pada uji lapangan, data kuantitatif diperoleh dari hasil penskoran berupa hasil (pre Test dan Post Test) siswa, sertapersentase angket yang sudah di berikankepada guru dan data kualitatif yang berupa informasi yang didapatkan melalui wawancaradari guru dan siswaterhadapbahan ajar yang sudah di buat.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data validasi pada penelitian terdiri dari dua bagian. Bagian pertama merupakan instrumen pengumpulan data kuantitatif berupa angket skala likert dan bagian kedua merupakan instrumen pengumpulan data kualitatif yang berupa lembar pengisian saran dan kritik dari validator. Sedangkan dalam uji lapangan instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket, Pedoman Wawancara, dan Tes hasil belajar.

Tehnik pengumpulan data

Tehnik pengumpulan data pada tahap uji ahliini, terdapat beberapa langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti, antara lain: (1) Mendatangiahli yang bersangkutan, (2) Menjelaskan proses pengembangan yang telah dilakukan dan produk yang sudah di hasilkan, (3) Memberikan hasil produk yang telah dikembangkan, dan (4) Melalui instrument angket, para ahli diminta memberikan komentar tentang kualitas bahan ajar yang dikembangkan.

Adapun tehnik pengumpulan data pada uji lapangan untuk angket dan wawancara yakni (1) Mendatangi guru/siswa yang bersangkutan, (2) Menjelaskan proses pengembangan yang telah dilakukan dan produk yang sudah di hasilkan, (3) Memberikan hasil produk yang telah dikembangkan,  (4) Melalui instrument angket, dan pedoman wawancara siswa/guru diminta memberikan komentar tentang kemenarikan bahan ajar yang dikembangkan. Sedangkan untuk hasil test antara lain (1) mempersiapkan lingkungan dan sarana prasarana, (2) menyelenggarakan tes awal (pre-test), (3) melaksanakan kegiatan pembelajaran, (4) menyelenggarakan tes akhir (post-test), dan (5) mengumpulkan data dengan menggunakan hasil belajar.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam uji produk pada penelitian pengembangan ini diperolehdari angket dianalisis dengan menggunakan teknik kuantitatif sederhana dengan menghitung prosentase jawaban yang diberikan kepada responden. Sedangkan data kualitatif digunakan untuk hasil penilaian, masukan, tanggapan, kritik dan serta perbaikan.

Adapun dalam uji lapangan Teknik analisis data diperolehdari angket dan tesbelajarsiswadianalisis dengan menggunakan teknik kuantitatif sederhana. Sedangkan data kualitatif digunakan untuk hasil penilaian, masukan, tanggapan, kritik dan serta perbaikan.

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Buku ajar hasil pengamatan yang telah dibuat oleh pengembang terdiri dari dua jenis, yaitu buku siswa materi pecahan berbasis Al-Qur’an di SD/MI kelas IV dengan menggunakan pendekatan Discovery Learning yang berisicover, kata pengantar, daftar isi, pedoman penggunaan buku, serta kegiatan siswa yang sistematik sesuai dengan materi pecahan yang dipelajari di SD/MI kelas IV. Dan buku guru sebagai acuan penggunaan buku siswa tersebut yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran yang ada pada pengembangan buku siswa. Hal ini memudahkan guru dalam memberi acuan pelaksanaan pembelajaran matematika khususnya materi pecahan.

Hasil dari penelitian dan pengembangan bahan ajar matematika berbasis al-Quran memenuhi kriteria valid dengan hasil uji ahli matematika mencapai tingkat kevalidan 90%, ahli pendidikan matematika mencapai 82%, ahli al-Quran mencapai 91%, ahli desain dan media mencapai 92%, ahli bahasa mencapai 94%, dan ahli praktisi mencapai 94%. Hasil uji kemenarikan dari MI Salafiyah Syafi’iyah mencapai 95,5%, sedangkan untuk MI Amiruddin mencapai 95%. Hasil uji efektivitas didapatkan hasil rata-rata 85,68 dari MI Salafiyah Syafi’iyah dan 78,12 dari MI Amiruddin, sedangkan hasil perhitungan uji-t dengan menggunakan SPSS 19 dari pre-test dan post-test mendapatkan hasil sign. 0.000 untuk MI Salafiyah Syafi’iyah dan 0.000 untuk MI Amiruddin. Sehingga dapat ditarik kesimpulan terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar matematika berbasis al-Quran terhadap hasil belajar siswa.

PEMBAHASAN

Wujud akhir dari produk pengembangan bahan ajar adalah berupa buku ajar integrasi matematika dan al-Quran materi pecahan kelas IV Madrasah Ibtidaiyah (MI). Kehadiran dari produk pengembangan bahan ajar integrasi matematika dan al-Quran ini bertujuan untuk memenuhi belum tersedianya bahan ajar yang menarik dan bernilaikan Islami serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika kelas IV MI sesuai dalam pencapaian hasil yang telah ditetapkan dalam kurikulum matematika tingkat kelas IV MI.

Prosedur pengembangan bahan ajar Integrasi Matematika dan al-Quran materi pecahan untuk kelas IV MI ini ditempuh melalui empat tahap yang meliputi: (1) Tahap pra-pengembangan produk meliputi pengkajian kurikulum, studi lapangan, pengumpulan dan pemilihan bahan, serta penyusunan kerangka bahan ajar. Tujuan tahap pra-pengembangan adalah untuk mengetahui, mempelajari, dan mendalami karakteristik materi yang akan dikembangkan. Hal itu dilakukan agar pengumpulan bahan-bahan yang berkaitan dengan materi lebih tersusun secara sistematis. (2) Tahap pengembangan bahan ajar meliputi penyiapan materi, penataan isi, dan pembuatan evaluasi. Tahap pengembangan yang dimaksud adalah peneliti menyusun berbagai macam materi dan bahan-bahan yang sudah dikumpulkan untuk dijadikan satu dalam bentuk bahan ajar yang dapat membantu siswa memperoleh pengetahuan tambahan. Oleh karena itu, topik-topik yang ingin dibahas disiapkan dan disusun berdasarkan materi. (3) Tahap validasi produk yang meliputi ahli matematika, ahli pendidikan matematika, ahli pendidikan agama, ahli desain pembelajaran, ahli bahasa, dan ahli praktisi pendidikan. Tahap validasi ini bertujuan untuk memperoleh penilaian terhadap produk pengembangan bahan ajar demi perbaikan dan kesempurnaan produk yang diinginkan. Selain itu juga untuk mengetahui sejauh mana kesesuaian pemanfaatan dan kelayakan produk pengembangan bahan ajar untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Adapun penetapan validator dalam tahap validasi ini memiliki masing-masing kualifikasi yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, sehingga peneliti memilih validator yang sesuai dengan karakteristik pengembangan bahan ajar yang dikembangkan dan layak dijadikan validator ahli. (4) Tahap revisi produk dari ahli matematika, ahli pendidikan matematika, ahli pendidikan agama, ahli desain pembelajaran, ahli bahasa, dan ahli praktisi pendidikan. Tahap revisi produk sesuai dengan kritik dan saran dari masing-masing validator guna menyempurnakan produk pengembangan bahan ajar sebelum diuji cobakan kepada siswa.

Hasil keseluruhan secara umum baik dari hasil validasi ahli matematika, ahli pendidikan matematika, ahli pendidikan agama, ahli desain pembelajaran dan media, ahli bahasa dan ahli praktisi serta hasil uji coba lapangan terhadap produk pengembangan bahan ajar Integrasi matematika dan al-Quran materi pecahan kelas IV MI menunjukkan hasil yang layak dan tidak revisi. Namun berdasarkan hasil data kualitatif yang meliputi masukan, saran dan komentar dari validator melalui angket akan berusaha diwujudkan dengan sebaik-baiknya demi menghasilkan produk pengembangan yang semakin baik dan berkualitas.

Adapun pengaruh Hasil belajar dengan menggunakan bahan ajar Integrasi matematika dan al-Quran dengan yang tidak menggunakan bahan ajar menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang diukur menggunakan pre-test dan post-test. Hal tersebut terbukti pada hasil hipotesis bahwa kelas yang menggunakan bahan ajar Integrasi matematika dan al-Quran mengalami perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar matematika berbasis al-Quran.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Pengembangan bahan ajar ini menghasilkan buku ajar Integrasi matematika dan al-Quran sebagai buku pendamping matematika materi pecahan di kelas IV MI yang berisi materikelas IV yang sudah diintegrasikan dengan ayat-ayat dan nilai islami yang ada didalam al-Quran. Hasil pengembangan ini dapat menambah keragaman buku pendamping matematika dan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi guru dan siswa dalam proses pembelajaran di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah khususnya di MI Salafiyah Syafi’iyah dan MI Amiruddin.

2. Pengembangan produk telah melalui hasil uji coba lapangan terhadap bahan ajar Integrasi matematika dan al-Quran untuk mengetahui tingkat validitas dan kemenarikan bahan ajar. Adapunt ingkat validitas masing-masing uji ahli adalah sebesar 90% untuk ahli matematika, 82% untuk ahli Pendidikan matematika, 91% untuk ahli pendidikan agama (al-Quran), 92% untuk ahli media dan bahan ajar, 94% untuk ahli bahasa dan 94% untuk ahli praktisi pembelajaran. Sedangkan kemenarikan bahan ajar mendapatkan kualifikasis angat menarik berdasarkan penilaian terhadap bahan ajar dengan perolehan persentase sebesar 95.9% di sekolah pertama (MI SalafiyahSyafi’iyah) dan 95% di sekolah kedua (MI Amiruddin), yang berartibahan ajar Integrasi matematika dan al-Quran sangat valid dan menarik.

3. Efektivitas dan pengaruh hasil pengembangan bahan ajar terhadap hasil belajar siswa berdasarkan uji coba lapangan yang diukur dengan menggunakan tes mencapai hasil belajar sebagai berikut:

a. Hasil analisis dari pre-test dan post-test masing-masing sekolah. Pada sekolah pertama (MI Salafiyah Syafi’iyah) rata-rata pre-test memperoleh 73.9 dan rata-rata post-test memperoleh 81.9. Sedangkan untuk sekolah kedua (MI Amiruddin) rata-rata pre-test memperoleh 62.7 dan rata-rata post-test memperoleh 73.5. Dari data tersebut terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata di kedua sekolah begitu juga dari segi jumlah siswa yang tuntas di masing-masing sekolah mengalami peningkatan dengan tingkat KKM yang berbeda. Sehingga dari data tersebut bahan ajar bias dikatakan efektif.

b. Berdasarkan hasilan alisis rumus uji-t dari pre-test dan post-test dengan menggunakan SPSS 19, terlihat bahwa di masing-masing sekolah menunjukkan tingkat sign. 0.000 (< 0.005), hal itu menunjukkan bahwa di masing-masing sekolah terjadi perubahan yang signifikan pada nilai hasil belajar mereka, sehingga kesimpulan dari hasil tes tersebut adalah bahwa bahan ajar Integrasi matematika dan al-Quran sangat berpengaruh terhadap prestasi siswa.

Saran

Bahan ajar Integrasi matematika dan al-Quran materi pecahan kelas IV MI merupakanbahan ajar yang memuat materi pecahan. Bagi penelitilain yang ingin mengembangkan lebih lanjut, sebaiknya menggunakan materi yang lain dan juga yang sesuai dengan kondisi sekolah agar tercipta bahan ajar yang lebih bervariasi.
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Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan solusi yang tepat dan menentukan kompetensi siswa
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Menentukan kompetensi khusus, metode, bahan ajar dan strategi pembelajaran
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Memproduksi program dan bahan ajar yang akan digunakan dalam program pembelajaran
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Melaksanakan program pembelajaran dengan menerapkan desain atau spesifikasi program pembelajaran
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Melakukan evaluasi program pembelajaran dan evaluasi hasil belajar
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